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ABSTRAK 

Deni Sartika. 2023. PENGEMBANGAN PETERNAKAN SAPI BALI 

UNTUK PENINGKATAN PEREKONOMIAN PETERNAK DI 

DESA AIR PUTIH KECAMATAN MIDAI KABUPATEN NATUNA 

Kata Kunci: Sapi Bali, Ekonomi, Kelayakan 

Sapi potong merupakan salah satu ternak ruminansia yang mempunyai 

kontribusi terbesar sebagai penghasil daging, serta untuk pemenuhan kebutuhan 

pangan khususnya protein hewani. Peran ternak sapi selain sebagai sumber 

protein juga merupakan sumbangan pendapatan atau sebagai tabungan khusunya 

bagi keluarga peternak. Dalam menjalankan suatu usaha sangat perlu dilakukan 

suatu perhitungan yang jelas, sisa hasil dari usaha tersebut dapat diketahui secara 

riil, dan sisa usaha secara tradisional tersebut apa benar betul-betul beruntung atau 

sisa itu hanya merupakan nilai kontribusi korbanan tenaga dan waktu selama 

pemeliharaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah usaha sapi bali 

mampu meningkatkan perekonomian dan untuk mengetahui pengembangan 

peternakan sapi bali untuk peningkatan perekonomian peternak di desa air putih. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Air Putih Kecamatan Midai, dimana 

penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dengan jumlah sampel 

yaitu sebanyak 20 peternak yang memiliki sapi lebih dari 10 ekor. Metode yang 

digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu dengan cara 

observasi dan wawancara. Setelah data didapatkan dari hasil wawancara dengan 

peternak. Maka peneliti melakukan analisis data menghitung jumlah rata-rata 

pendapatan yang diperoleh dan menyususn data tersebut. Dalam menaksir 

banyaknya pendapatan yang diperoleh oleh peternak yang ada di Desa Air Putih 

Kecamatan Midai, terlebih dahulu harus dijumlahkan dengan cara memastikan 

jumlah biaya produksi, total penerimaan dan total pendapatan dari masing-masing 

peternak sapi potong yang kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan 

rumus BEP dan B/C. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa usaha peternakan sapi potong 

di Desa Air Putih Kecamatan Midai tidak layak untuk dikembangkan, dimana 

pada peternak dengan skala ternak 10-15 ekor dan peternak dengan skala ternak 

16-21 ekor memiliki nilai Benefit Cost Ratio (B/C) yaitu sebesar 0,629. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai Benefit Cost Ratio (B/C) pada usaha peternakan sapi 

potong di Desa Air Putih Kecamatan Midai < 1. Dimana jika analisis kelayakana 

Benefit Cost Ratio (B/C) < 1 maka usaha tidak layak untuk dilakukan. 
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ABSTRACT 

Deni Sartika. 2023. DEVELOPMENT OF BALI CATTLE LIVESTOCK TO 

IMPROVE THE BREAKER ECONOMY IN AIR WHITE 

VILLAGE, MIDAI SUB-DISTRICT, NATUNA REGENCY 

Keywords: Bali Cattle, Economy, Feasibility 

Beef cattle is one of the ruminant livestock which has the biggest 

contribution as a producer of meat, as well as for fulfilling food needs, especially 

animal protein. The role of cattle besides being a source of protein is also a 

contribution to income or as savings especially for the farmer's family. In running 

a business, it is very necessary to carry out a clear calculation, the remaining 

results of the business can be known in real terms, and whether the traditional 

business remains are truly profitable or the remainder is only the value of the 

contribution of the sacrifice of labor and time during maintenance. This study 

aims to determine whether the Bali cattle business is able to improve the economy 

and to determine the development of Bali cattle farms to improve the economy of 

farmers in the village of Air Putih. 

This research was conducted in Air Putih Village, Midai District, where 

this research was a quantitative descriptive study, with a total sample of 20 

farmers who had more than 10 cows. The method used in collecting data in this 

study is by means of observation and interviews. After the data is obtained from 

the results of interviews with breeders. So the researchers conducted data analysis 

to calculate the average amount of income earned and compiled the data. In 

estimating the amount of income earned by farmers in Air Putih Village, Midai 

District, it must first be totaled by ascertaining the total production costs, total 

receipts and total income from each beef cattle breeder which is then analyzed 

using the BEP and B/C. 

From the results of the study it can be seen that beef cattle farming in Air 

Putih Village, Midai District is not feasible to develop, where breeders with a 

livestock scale of 10-15 heads and breeders with a livestock scale of 16-21 heads 

have a Benefit Cost Ratio (B/C) value. that is equal to 0.629. This shows that the 

value of the Benefit Cost Ratio (B/C) in the beef cattle farming business in Air 

Putih Village, Midai District <1. Where if the feasibility analysis of the Benefit 

Cost Ratio (B/C) is <1 then the business is not feasible to do. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sapi potong merupakan salah satu ternak ruminansia yang mempunyai 

kontribusi terbesar sebagai penghasil daging, serta untuk pemenuhan kebutuhan 

pangan khususnya protein hewani. Berdasarkan Rencana Strategis Ditjen 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun 2010-2014 (Ditjen PKH 2017), daging 

sapi merupakan 1 dari 5 komoditas bahan pangan yang ditetapkan dalam RPJMN 

2010-2014 sebagai komoditas strategis. Konsumsi daging sapi nasional pada 

tahun 2005 sebesar 0,99 kg per kapita per tahun dan terus meningkat. Berdasarkan 

data kementerian pertanian tahun 2022 bahwa ketersediaan daging sapi mencapai 

711,885 ton sedangkan total kebutuhan daging sapi mencapai 770,771 ton artinya 

kebutuhan akan pemenuhan daging sapi masih kurang sekitar 58,886 ton 

(Rusdiana, 2019). Hal ini dikarenakan permintaan daging sapi diperkirakan terus 

meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi nasional, meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya protein hewani, pertambahan jumlah 

penduduk dan meningkatnya daya beli masyarakat (Daryanto, 2009). 

Perkembangan usaha Sapi Bali mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 

seiring dengan meningkatnya permintaan bahan pangan terutama sumber protein 

hewani. Selama ini usaha peternakan sapi dikelola oleh peternak rakyat dengan 

keuletan dan kemampuan seadanya. Usaha ternak Sapi Bali merupakan usaha 

yang saat ini banyak dipilih oleh rakyat untuk dibudidayakan. Kemudahan dalam 

melakukan budidaya serta kemampuan ternak untuk mengkonsumsi limbah 

pertanian menjadi pilihan utama. Usaha ternak yang dijalankan oleh rakyat 
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umumnya hanya dijadikan sampingan yang sewaktu-waktu dapat digunakan jika 

peternak memerlukan uang dalam jumlah tertentu (Wiendyana, 2022). 

Peran ternak sapi selain sebagai sumber protein juga merupakan sumbangan 

pendapatan atau sebagai tabungan khususnya bagi keluarga peternak. Dalam 

menjalankan suatu usaha sangat perlu dilakukan suatu perhitungan yang jelas, sisa 

hasil dari usaha tersebut dapat diketahui secara riil, dan sisa usaha secara 

tradisional tersebut apa benar betul-betul untung atau sisa itu hanya merupakan 

nilai kontribusi tenaga dan waktu selama pemeliharaan.  

Usaha pemeliharaan ternak masih didominasi oleh petani kecil di setiap 

wiayah di Indonesia. Walapun pemeliharaannya di petani masih sederhana dengan 

skala 2-5 ekor/petani dan belum dapat memenuhi standar usaha. Namun ternak 

sapi hampir 90% diusahakan oleh petani kecil di pedesaan (Bamualim 2010). 

Dinamika perkembangan populasi sapi potong dapat dipengaruhi oleh basis lahan 

yang semakin berkurang untuk memenuhi kebutuhan pangan asal daging sapi, 

tidak hanya dari impor saja, dengan ternak sapi lokal yang dipelihara oleh petani 

kecil dipedesaan dengan cara budidaya dan penggemukan. usaha ternak sapi 

potong di pedesaan selain petani untuk mendapatkan keuntungan yang optimal, 

dan juga dapat menunjang kebutuhan daging. Pemerintah menempuh dua 

kebijakan, yaitu ekstensifikasi dan intensifikasi, pengembangan sapi potong 

secara ekstensifikasi menitikberatkan pada peningkatan populasi ternak, yang 

didukung oleh pengadaan dan peningkatan mutu bibit, penanggulangan penyakit. 

Sedangkan intensifikas penyuluhan dan pembinaan pada usaha ternak sapi potong, 

diantarnya adalah memberikan bantuan perkreditan, pengadaan dan peningkatan 

mutu pakan, dan pemasaran. Berbagai jenis ternak sapi lokal di setiap wilayah 
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Indonesia cukup beragam. Tentunya ternak tersebut sebagai penyedia daging sapi 

yang utama dan dan daging impor sebagai daging subtitusi. 

Meskipun demikian peningkatan sapi potong belum sebanding dengan 

peningkatan kebutuhan daging sapi penduduk Indonesia. Kebutuhan daging sapi 

meningkat seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi Indonesia (Hoddi 

dkk, 2011). Untuk itu petani kecil segera didorong dan dipacu agar cara 

penguasan uahanya menuju kearah usaha yang bersifat komersial, sehingga 

populasi sapi potong meningkatkan populasi. Penyediaan sapi impor masih belum 

dapat memenuhi kebutuhan konsumsi daging bagi konsumen. Pertumbuhan 

populasi ternak sapi lokal di Indonesia relatif kecil/lambat, sehingga kenaikan 

harga daging sapi meningkat (Siregar, 2010). Perlunya kebijakan untuk 

mendorong susbtitusi konsumsi daging sapi yang dapat diharapkan untuk 

memberikan altematif pangan asal daging (Budiyono, 2010). 

Salah satu yang mempunyai potensi untuk beternak sapi potong yaitu pulau 

Midai. Pulau Midai merupakan salah satu kecamatan yang ada di Natuna dengan 

3 wilayah administratif yang terdiri dari 1 kelurahan dan 2 desa. Secara geografis, 

Kecamatan Midai berada di titik koordinat 020 58’ 16”-030 01 ’18” LU (Lintang 

Utara) dan 1070 44’ 50”-1070 48’ 54” BT (Bujur Timur). Sebagian besar wilayah 

daratan terletak di pesisir pantai dengan ketinggian ± 3 meter dari permukaan laut. 

Pulau Midai merupakan salah satu pulau yang memiliki potensi dalam usaha 

peternakan sapi bali. Dimana di sana mayoritas setiap masyarakat memiliki ternak 

yaitu sapi bali. Pulau midai merupakan kawasan yang masih memiliki jumlah 

lahan yang luas dan ketersedian pakan yang sangat berlimpah sehingga cocok 

untuk beternak sapi bali. Dengan begitu maka pulau midai dapat di jadikan 
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sebagai pulau yang memiliki potensi ketersediaan sapi potong yang melimpah. 

Dengan ketersediaan lahan juga yang masih melimpah sehingga peternak dengan 

mudah dapat menyediakan pakan untuk setiap peternak. Sehingga dapat 

meminimalisirkan impor ternak dari luar negeri.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Peternakan Sapi Bali untuk Peningkatan 

Perekonomian Peternak di Desa Air Putih Kecamatan Midai Kabupaten Natuna” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu: 

1. Apakah sapi bali mampu meningkatkan perekonomian peternak di desa air 

putih? 

2. Bagaimana pengembangan peternakan sapi bali untuk peningkatan 

perekonomian peternak di desa air putih? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukan penelitian ini 

yaitu: 

1.  Untuk mengetahui apakah usaha sapi bali mampu meningkatkan 

perekonomian peternak di desa air putih. 

2. Untuk mengetahui pengembangan peternakan sapi bali untuk peningkatan 

perekonomian peternak di desa air putih. 

 



 
 

5 
 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Penulisan laporan akhir ini dibatasi ruang lingkupnya yakni mengenai 

Pengembangan Peternakan Sapi Bali untuk Peningkatan Perekonomian Peternak 

di Desa Air Putih Kecamatan Midai Kabupaten Natuna.  

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian adalah: 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pendapatan 

Pengembangan Peternakan Sapi Bali untuk Peningkatan Perekonomian 

Peternak di Desa Air Putih Kecamatan Midai Kabupaten Natuna. 

2. Sebagai bahan bagi peternak untuk mengevaluasi pelaksanaan dalam 

menjalankan sebuah usaha ternak sapi sehingga dapat memperoleh hasil yang 

baik.  

3. Sebagai sumber informasi ketika mengambil sebuah kebijakan untuk 

meningkatkan usaha ternak sapi bali dan sebagai bahan referensi untuk peneliti 

selanjutnya. 

 

1.6 Penegasan Istilah 

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penegasan 

beberapa kata kunci yang pengertian dan pembatasannya perlu dijelaskan: 

1. Pengembangan peternakan merupakan rangkaian kegiatan yang 

berkesinambungan untuk mengembangkan kemampuan masyarakat peternak. 

Agar mampu melaksanakan usaha produktif dibidang peternakan secara 
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mandiri. Salah satu bentuk usaha peternakan yang cukup potensial 

dikembangkan adalah ternak sapi potong.  

2. Sapi Potong merupakan salah satu ternak ruminansia yang mempunyai 

kontribusi terbesar sebagai penghasil daging, serta untuk pemenuhan 

kebutuhan pangan khususnya protein hewani. 

3. Sapi bali adalah salah satu sapi asli dan murni dari Indonesia, sapi bali 

merupakan keturunan asli banteng (Bibos banteng) yang didomestikasi sejak 

jaman prasejarah 3500 SM.  

4. Peningkatan Perekonomian adalah suatu keadaan adanya peningkatan 

pendapatan yang terjadi karena peningkatan produksi pada barang dan jasa 
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BAB VI PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka 

penelitian ini dapat disimpulkan yaitu: 

1. Usaha sapi bali belum bisa meningkatkan perekonomian peternak di Desa Air 

Putih Kecamatan Midai. 

2. Pengembangan peternakan sapi bali belum bisa untuk peningkatan 

perekonomian peternak di Desa Air Putih Kecamatan Midai 

  

6.2 Saran  

Untuk meningkatkan pendapatan yang diperoleh peternak sapi bali di Desa 

Air Putih maka peternak harus memperhatikan kualitas bibit sapi yang akan 

dipelihara dan memperbaiki segala sistem pemeliharaan pada ternak sapi dengan 

memperhatikan segala aspek pemeliharan ternak tersebut, sehingga mampu 

meningkatkan pendapatan peternak. Selain itu peran pemerintah juga harus 

meningkatkan perhatian pada peternak sapi bali di Pulau Midai. Pemerintah perlu 

mengadakan penyuluhan dan demoplot di Desa Air Putih agar usaha peternakan 

sapi potong dapat meningkatkan pendapatan peternak. Disamping itu pemerintah 

juga diharapkan mengirimkan bibit-bibit sapi potong yang unggul.  
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